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ABSTRAK

PENGARUH INTENSITAS MENONTON DRAMA KOREA TERHADAP PERUBAHAN
NILAI-NILAI RELIGIUS MAHASISWA PAI ANGKATAN 2019 DI UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

Oleh:
Juli Fitri Yani

Drama Korea merupakan salah satu produk Korean Wave yang sangat digemari oleh banyak
kalangan. Pada dasarnya, media sangat berperan penting dalam globalisasi dan persebaran budaya Korea
Selatan. Berbagai produk Korea Selatan termasuk drama Korea begitu massive penyebarannya karena
promosi budaya Korea yang begitu intens melalui berbagai media massa termasuk melalui internet dan
televisi. Persebaran budaya Korea Selatan melalui drama Korea telah merambah ke banyak negara salah
satunya Indonesia. Drama Korea begitu digemari oleh banyak kalangan terutama remaja, beberapa
diantaranya adalah dari kalangan mahasiswa. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti
apakah terdapat pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius
mahasiswa PAI Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung yang menyukai drama Korea. Sampel yang diambil menggunakan teknik simple
random sampling dan diperoleh sebanyak 40 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner atau angket (skala likert). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
mengguanakan analisis korelasi pearson product moment dan analisis regresi linier sederhana dengan
menggunakan bantuan program IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis korelasi pearson product moment
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011. Dapat diambil kesimpulan bahwa 0,011 < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Hz1 diterima. Hal lini'menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
intensitas menonton drama,Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius.mahasiswa PAI Angkatan 2019
di Universitas Islam Negeri* Raden ‘Intan /Lampung., Adapun tingkat ‘hubungan variabel intensitas
menonton drama Korea (X) dengan variabel ‘perubahan nilai religius (Y).diperoleh nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,397. Sedangkan nilai-t-tabel untuk 40 responden_dengan level of significant 5% (r tabel)
adalah 0,312. Dapat ditarik kesimpulansbahwa tingkat hubungan antara variabel X dan Y memiliki
korelasi yang rendah. Berdasarkan uji regresi liniefi sederhana menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi diperoleh sebesar 0,158. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya pengaruh intensitas
menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan 2019 sebesar
15,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Intensitas Menonton, Drama Korea, Nilai Religius



ABSTRACT

THE EFFECT OF INTENSITY OF WATCHING KOREAN DRAMA ON CHANGES IN
RELIGIOUS VALUES OF PAI STUDENTS CLASS OF 2019 AT RADEN INTAN STATE
ISLAMIC UNIVERSITY, LAMPUNG

By:
Juli Fitri Yani

Korean drama is one of the products of the Korean Wave which is very popular with many
groups. Basically, the media plays an important role in globalization and the spread of South Korean
culture. Various South Korean products, including Korean dramas, have spread so massively because of
the intense promotion of Korean culture through various mass media including the internet and television.
The spread of South Korean culture through Korean dramas has penetrated many countries, one of which
is Indonesia. Korean dramas are very popular with many groups, especially teenagers, some of whom are
students. Therefore this study aims to examine whether there is an effect of the intensity of watching
Korean dramas on changes in the religious values of 2019 PAI students at Raden Intan State Islamic
University Lampung.

This study uses a quantitative method of survey type. The population in this study were active
students of the 2019 Islamic Religious Education Study Program at Raden Intan Lampung State Islamic
University who liked Korean dramas. Samples were taken using simple random sampling technique and
obtained as many as 40 students. Data collection techniques in this study used a questionnaire or
guestionnaire (Likert scale). The data analysis technique in this study was by using Pearson product
moment correlation analysis and simple linear regression analysis using the help of the IBM Statistical
Package for Social Science (SPSS) version 23 program.

The results of this study indicate that based on the pearson product moment correlation analysis, a
significance value of 0.011 is obtained. It can be concluded that 0.011 < 0.05 which means HO is rejected
and H1 is accepted. This shows that there is a significant positive effect between the intensity of watching
Korean dramas on changes in the religious values of 2019 PAI students at Raden Intan State Islamic
University Lampung. As forithe level of relationship between the variabletintensity of watching Korean
dramas (X) and the variable changing religious.values. (Y), the correlation coefficient (r) is 0.397. While
the value of r table for 40 respendentswith a significant level of 5% (r table) is 0.312. It can be concluded
that the level of relationship between variables X and Y_has.a low correlation. Based on the simple linear
regression test, it shows that the coeffi€iehtiof.determinationfis’0.158. This indicates that there is an effect
of the intensity of watching Korean dramas on changesin the religious values of 2019 Islamic Religious
Education students by 15.8%, while the rest are influenced by other variables not discussed in this study.

Keywords: Watching Intensity, Korean Drama, Religious Value



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
- ta’ t Te
& sa‘ $ Es (dengan titik diatas)
c Jim ] Je
c ha h Ha (dengan titik dibawah)
e kha kh Ka dan Ha
; dal B aa ) i De
5 zal Z Z (dengan titik diatas)
) ra’ r Er
5 zai z Set
P sin S Es
P syin sy Es dan Ye
o sad $ Es (dengan titik dibawah)




> dad d De (dengan titik dibawah)
b ta’ Te (dengan titik dibawah)
5 za’ z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain Koma terbalik diatas

¢ gain g Ge

b fa’ f Ef

t qaf g Qi

s kaf k Ka

J lam El

. mim m Em

B nun n En

3 wawu w We

N ha’ h Ha

. hamzah ’ Apostrof

¢ ya’ y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
- A Jas | A 5 & Al

------ [ Jic P ] 4 3 Au
3 U 75 3 U 3%

3. Ta Marbuthah
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah,
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.

4. Sayyadah dan Kata Sandang
Transliterasi tanpa sayyadah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda sayyadah itu.
Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang ““al”, baik pada kata yang dimulai

dengan huruf gamariyyahumaupun.syamsiyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu.
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“Diwajibkan atas kamu berperang. Padahal berperang adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh

jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai

sesuatu, padahal amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”

(QS.Al-Bagarah [2]: 216)

“Hatiku tenang karena mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku,

dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”

(Umar bin Khattab)
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Allah SWT saya dapat mempersembahkan skripsi ini kepada orang-orang tersayang yang telah
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o G
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Terhadap Perubahan Nilai-Nilai Religius Mahasiswa PAIl Angkatan 2019 di Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung” tepat pada waktunya. Tidak lupa shalawat beserta salam
selalu terlimpah curahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, beserta keluarga dan para
sahabatnya serta seluruh umat manusia yang senantiasa istiqgomah menjalankan sunnah-

sunnahnya hingga akhir zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penjelasan tentang makna kata-kata yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi
ini sangatlah penting sehingga diharapkan diperoleh gambaran yang jelas tentang makna dan
substansi yang dimaksud agar tidak terjadi penafsiran yang beragam dan tidak terjadi
kesalahpahaman tentang makna dari kata-kata dalam judul penelitian ini.

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap
Perubahan Nilai-Nilai Religius Mahasiswa PAI Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung”. Maka peneliti mencoba mendeskripsikan dan memaparkan makna istilah
dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran oleh berbagai pihak. Ada beberapa
istilah yang coba peneliti uraikan, antara lain:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau muncul dari (orang, benda) yang membantu dalam
membentuk karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang.*

Kesimpulannya, pengaruh dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang dihasilkan dari
keberadaan sesuatu, seperti karakter seseorang, orang lain, barang, perilaku, atau kepercayaan,
yang semuanya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi lingkungan terdekatnya.

2. Intensitas Menonton

Intensitas memiliki arti kekuataf, pjketahahan, resistansi, frekuensi, kekerapan, kecepatan.’
Intensitas adalah kedalaman“atau keteguhan sikap atas suatu®objek yang belum tentu sama
meskipun arahnya tidak berarti;>-Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia (KBBI) Intensitas adalah
tingkatan atau ukuran intensnya. Intens berarti kekuatan, efek, berkobar-kobar (tentang perasaan),
sangat emosional (tentang orang). Dengan kata lain yaitu sungguh-sungguh dan terus menerus
mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.*

Menonton adalah kegiatan melihat sesuatu dengan timgkatan perhatian tertentu.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa total lama waktu yang dibutuhkan penonton untuk menonton sebuah
tayangan tertentu disebut intensitas menonton.

3. Drama Korea

Drama Korea atau K-Drama merupakan serial televisi berbahasa Korea yang di produksi

oleh Korea Selatan yang terdiri dari berbagai genre (jenis), diantaranya kisah yang bernuansa

romantis, action, thriller, komedi, sejarah, kedokteran, fantasi, horror, atau campuran.6

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2010).him.664.

Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa,him.242.

Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010).

N Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2020),him.200.
® Sudarwan Danim, llmu-llmu Perilaku (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).

® Mira Erda, ‘The Evolution of Fandom Culture Of K-Drama, (Navrachana University,2021).him.1.
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4. Nilai-nilai Religius

Nilai adalah konsepsi, sikap dan keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu yang dianggap
berharga. Seseorang atau sekelompok orang dapat memilih aktivitasnya atau apapun yang
memiliki arti penting bagi kehidupannya berdasarkan nilai-nilainya, yaitu keyakinan yang
dianutnya baik benar maupun salah.” Religius, di sisi lain, menyiratkan makna agama. Iman,
ibadah, dan akhlak merupakan tiga komponen utama dari nilai-nilai agama, yaitu nilai-nilai
kehidupan beragama yang mengarahkan perilaku manusia sesuai dengan hukum-hukum llahi
untuk mencapai kesuksesan dan kesenangan di dunia maupun di akhirat.® Nilai religi adalah sifat
manusia atau keyakinan akan adanya Tuhan dengan cara menghayati ajaran agama yang
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas atau keyakinan ini dapat memengaruhi

keputusan, pendekatan, dan tujuan perilaku seseorang.®

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dari judul ini adalah peneliti ingin
mengetahui apakah tinggi atau rendahnya jumlah keseluruhan waktu yang digunakan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung untuk menonton drama Korea dapat berpengaruh terhadap perubahan nilai-nilai religius
mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang meliputi perubahan sikap, keyakinan, ibadah, dan perilaku

mahasiswa.

B. Latar Belakang Masalah

Kehidupan ;modern dengan perubahan dan kemajuan ilmu_ pengetahuan dan teknologi
mempengaruhi kehidupan manusia diseluruh dunia. Kemajuan.dibidang teknologi yang berkembang
setiap harinya semakin “mempermudah aktivitas manusia dalam®memenuhi kebutuhan hidupnya,
termasuk untuk berkomunikasi dammmencari berbagaiginfermasi. Kemajuan teknologi yang begitu
pesat menyebabkan munculnya perubahan dalam diri manusia sebagai konsumen, sehingga timbul
sifat konsumtif terhadap teknologi untuk memenuhi kebutuhan hidup bahkan sampai pada tingkat
kecanduan termasuk dalam menggunakan media massa.

Media massa merupakan salah satu bentuk sarana teknologi yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi kehidupan manusia serta menyebabkan timbulnya budaya-budaya
yang digemari banyak orang di berbagai kalangan. Korea Selatan atau yang biasa dikenal sebagai
Negeri Gingseng kini telah berhasil menjadi pesaing berat bagi Amerika dan negara-negara Eropa
dalam memperkenalkan serta menyebarluaskan budaya mereka ke kancah dunia internasional. Istilah
Korean Wave sudah tidak asing lagi terdengar di seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. Korean

Wave adalah budaya yang telah mempengaruhi banyak negara saat ini. Korean Wave mengacu pada

" Faturrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Kalimemedia, 2015).him.54.
# Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, n.d.).him.69.

% Jakaria Umro, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Sekolah Yang Berbasis Multikultural,” Jurnal Al-Makrifat 3, no. 2
(2018): 31-45.



kesukaan, bahkan kegilaan global pada budaya Korea.’ Istilah Korean Wave diawali dengan
dibukanya interaksi diplomatik antara Korea Selatan dan China pada tahun 1992. Gelombang Korea
(Korean Wave) menyajikan berbagai produk unggulan yang meliputi musik, kuliner, drama, fashion,
life-style dan produk kecantikan."*

Drama Korea merupakan salah satu produk Korean Wave yang sangat digemari oleh banyak
kalangan. Pada dasarnya, media sangat berperan penting dalam globalisasi dan persebaran budaya
Korea Selatan. Berbagai produk Korea Selatan termasuk drama Korea begitu massive penyebarannya
karena promosi budaya Korea yang begitu intens melalui berbagai media massa termasuk melalui
internet dan televisi."

Drama Korea digemari oleh banyak kalangan terutama bagi kaum perempuan. Alasan drama
Korea lebih diminati oleh kaum perempuan yaitu karena drama Korea cenderung menyajikan
tayangan bernuansa sedih dan romantis sehingga mewujudkan khayalan fantasi yang jauh dari
kenyataan dunia nyata sehingga hal ini banyak diminati kaum perempuan.*® Selain itu drama Korea
disukai oleh banyak kalangan terutama kaum perempuan karena beberapa alasan, diantaranya:
Pertama, drama Korea menyajikan alur cerita yang begitu menarik, penuh plot twist dan tidak bertele-
tele. Kedua, setiap episode nya tidak memiliki durasi yang terlalu panjang. Ketiga, visual para aktor
drama yang cantik dan tampan mampu membuat penonton betah berlama-lama menyaksikan setiap
episodenya, terlebih bagi kaum perempuan yang begitu menyukai paras aktor Korea yang tampan.
Beberapa alasan inilah yang menjadikan penonton menghabiskan waktunya hingga melalaikan
berbagai aktivitas lain.

Melihat tayangan drama Korea .dianggap, menjadi< hal yang sangat penting sehingga
mahasiswa tidak ingin melewatkannya bahkan menghabiskanswaktu untuk menamatkan seluruh
episode drama korea. Drama Koréai@diproduksi-dengaffjumlah episode yang bervariasi, mulai dari
dibawah 10 episode, dan rata-rata drama Korea yang banyak diminati memiliki 16 episode karena
tidak menimbulkan kebosanan dalam menonton drama Korea.'* Tidak jarang para mahasiswa
menghabiskan seluruh episode dalam waktu semalam atau beberapa hari. Hal ini tentunya akan
berdampak negatif bagi mahasiswa, seperti melalaikan kewajiban beribadah dan belajar, serta lebih
mengutamakan menonton drama Korea daripada mengkaji ilmu agama dan beribadah. Dengan
intensitas menonton yang sangat tinggi, dengan mudah para mahasiswa terutama yang merupakan
seorang havy viewer akan terpengaruh untuk senantiasa menonton drama Korea hingga muncul sifat

konsumtif dan mempengaruhi pemikiran, sikap dan perilakunya. Pecinta drama Korea biasanya

1% Diah Sari, Annyyeonghaseo: Telusur Jejak Digital Korean Wave Di Indonesia (Yogyakarta: Depublish Publisher,
2021).him.15.

" Afaf Zakiyah Z and others, ‘Muta * Allim : Jurnal Pendidikan Agama Islam, "Fenomena Pergeseran Nilai-Nilai
Religius Mahasiswa PAI UIN Malang Akibat Korean Wave ( K-Pop Dan K- D)", 1.1 (2022), 18-41.

12 Fathiyah Khasanah Arrahmah, “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap Kualitas Ubudiyah
Mahasiswa Fakultas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” (2020).him.3.

BNW Yani, ‘Interaksi Simbolik Remaja Perempuan Penggemar Korean Pop Di Pekanbaru’, Skripsi, 2020.hIm.5.

1 Fathiyah Arrahmah, “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap Kualitas Ubudiyah Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi, Surabaya:UIN Sunan Ampel
Surabaya,hlm.8.
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melakukan marathon drama Korea (menonton tanpa henti) untuk menghabiskan satu judul drama
Korea yang biasanya menghabiskan waktu sebanyak 16 jam.™ Kegiatan ini sangat menyita waktu dan
berdampak pada kualitas religius mahasiswa. Seperti, terabaikannya sholat dan ibadah sehari-hari.

Terdapat beberapa data yang menggambarkan kiprah Korean Wave di Indonesia termasuk
drama Korea. Visualisasi data diambil dari Katadata, sebuah perusahaan media online dan riset di
bidang ekonomi dan bisnis di Indonesia. Beberapa data yang dapat disajikan adalah: Sebanyak 53%
responden di Indonesia tertarik menggunakan produk dan layanan milik Korea Selatan pada 2019.
Indonesia menempati urutan ke 4 setelah Vietnam, India dan Brazil. Produk tersebut meliputi produk
kosmetik, pakaian, elektronik, belajar bahasa dan travelling ke Korea. Disini tidak disebutkan jumlah
keseluruhan respondennya, juga tidak disebutkan perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Namun demikian angka tersebut menunjukkan ketertarikan akan produk Korea yang masuk ke
Indonesia cukup tinggi.*®

Penelitian LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia) menemukan bahwa sebelum masa
pandemi Covid-19, rata-rata orang Indonesia menghabiskan waktu sekitar 2,7 jam sehari untuk
menonton drama Korea.'” Pada saat pandemi meningkat menjadi 4,6 jam per hari. Jumlah responden
yang berpartisipasi sebanyak 842 orang. Hasil tersebut sesuai dengan kondisi pandemi, orang akan
cenderung mencari aktivitas sebagai hiburan untuk menggantikan aktivitas yang biasanya dilakukan
diluar rumah. Menonton drama Korea merupakan salah satu aktivitas yang diminati, apalagi jika
drama tersebut menarik maka akan menyita waktu lebih lama. Hal ini juga didukung oleh kondisi
pandemi yang membuat para mahasiswa memiliki waktu lebih banyak untuk menonton drama Korea
untuk menghilangkan penat dan rasa bosan.dalam menjalani aktivitas perkuliahan dari rumah. Akibat
pandemi yang telah terjadi*belakangan ini membuat drama Korea'semakin digandrungi oleh banyak
kalangan.'®

Berdasarkan penelitian LIPI, selama pandemi Covid-19, orang Indonesia menonton drama
Korea lebih dari enam kali selama sepekan.'® Jadi ada yang menonton drama Korea lebih dari sekali
dalam sehari. Jumlah responden yang berpartisipasi adalah 842 orang. Berdasarkan hasil survei yang
ditunjukkan situs berita Lokadata. Beberapa konten Korea teratas yang popular di Indonesia adalah
produk kecantikan/fashion, music K-Pop, makanan, film dan drama Korea. Jika dihitung pengeluaran

per-bulan untuk menikmati konten Korea maka menonton drama Korea memerlukan biaya terbesar,

15 -
Ibid,hIm.8.
% Andrea Lidwina, “Korean Wave Dorong Orang Indonesia Beli Produk Korea Selatan,” 2021,

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/02/08/korean-wave-dorong-orang-indonesia-beli-produk-korea-selatan.

v Yosepha Pusparisa, “Durasi Menonton Drama Korea Meningkat Saat Pandemi Covid-19,” 2020,

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/30/durasi-menonton-drama-korea-meningkat-saat-pandemi-covid-19.

'® Diah Sari, Annyyeonghaseo: Telusur Jejak Digital Korean Wave Di Indonesia.him.27.
1 Yosepha Pusparisa, “Masyarakat Menonton Drama Korea Lebih Dari Enam Kali Dalam Sepekan,” LIPI, 2020,

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/30/lipi-masyarakat-menonton-drama-korea-lebih-dari-enam-Kkali-dalam-
sepekan.
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yaitu USD 2,2 per-orang tiap bulannya. Waktu terbanyak yang dihabiskan juga untuk menonton
drama Korea , yaitu 20,6 jam per bulan.?

Data-data tersebut menunjukkan bahwa atensi masyarakat Indonesia (diwakili oleh sampel
diatas) terhadap produk Korea Selatan termasuk drama Korea adalah sangat tinggi dan intens hampir
pada semua item. Atensi menjadi kunci karena akan mengakibatkan munculnya sikap dan mendorong
perilaku nyata seseorang.

Sifat konsumtif dari dampak intensitas menonton drama Korea yang terlalu tinggi
menyebabkan mahasiswa meninggalkan kewajiban ibadah yang harus dilakukannya. Selain itu, rasa
fanatisme dari kalangan remaja akan drama Korea yang disukai menjadikan mereka terlalu
mengidolakan aktris maupun aktor yang berperan dalam drama tersebut. Islam mengajarkan untuk
tidak terlalu berlebihan atau melampaui batas dalam melakukan apapun. Hal ini dijelaskan dalam
firman Allah Swt., QS. Al-Maidah[5] : 77 yaitu:*

s T ° - 55/. G (20 044 1. 0% o e‘"/. 0L % T 07 (w08 95 \T. ¢ r ,) o o o,‘?f. 7 -8 ot o2
St 15 1o 5155 S Lo 8 e s 18 p38 STATIC 3 g B S 2SGas 1 gaE Y T i o

(77 = 505U 3y5)

“Katakanlaz: “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara
tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah
sesat dahulunya (sebelum.kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan

(manusia), dan merekastersesat dari jalan yang lurus.” (QS.Al-Maidahg5]: 77)

Ayat tersebut menunjukkan dengan sangat jelas bahwa berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam
tindakan apapun adalah sebuah perilaku yang dibenci oleh Allah Swt. Dari Ibnu Mas’ud Rasulullah
Saw., bersabda :”Binasalah orang yang berlebihan®tiga kali Rasulullah menyebutkan hadits ini baik
sebagai berita tentang kehancuran untuk mereka ataupun sebagai do’a kehancuran bagi mereka.”
(HR.Muslim)

Dengan fenomena drama Korea yang semakin berkembang di kalangan mahasiswa, ternyata
sikap fanatis atas drama Korea juga mempengaruhi golongan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam, khususnya di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Walaupun tidak
mencapai tahap fatal, namun tidak sedikit mahasiswa PAI yang turut merasa hype pada drama Korea
sehingga dapat membuka gerbang fanatisme yang akan menggeser religiusitas mereka. Akibat
intensitas menonton drama Korea yang terlalu tinggi seringkali berdampak pada abai terhadap waktu
sholat. Padahal seyogyanya mahasiswa PAI berkewajiban untuk senantiasa membina dan menjaga
religiusitasnya. Namun jika durasi waktu yang seharusnya digunakan untuk pembinaan nilai religius

tersita oleh intensitas menonton drama Korea, tentu akan berdampak buruk. Padahal sejatinya,

2% Rabiatul Adawiyah, “Fesyen Makanan, Dan Musik K-Pop Terpopuler Di Indonesia,” 2019,
https://lokadata.id/artikel/fesyen-makanan-dan-musik-K-Pop-terpopuler-di-indonesia.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, n.d.).
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mahasiswa PAI merupakan calon pendidik yang nantinya akan menjadi panutan dan suri tauladan
bagi peserta didiknya, maka akan sangat miris jika seorang calon pendidik lebih gemar mengadopsi
budaya Korea Selatan daripada budaya Islami, lebih menghafal lagu dan sejarah Korea daripada ayat
Al-Qur’an, sholawat, dan sejarah Islam, dan lebih mengikuti gaya hidup budaya Korea daripada
budaya Islam.?

Berdasarkan permasalahan tersebut diikuti dengan intensitas menonton yang beragam, maka
peneliti tertarik untuk meneliti mahasiswa PAI angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung yang gemar menonton drama Korea. Berdasarkan hasil Pra Penelitian yang dilakukan
pada mahasiswa PAI Angkatan 2019 di UIN Raden Intan Lampung yang terdiri dari kelas A sampai
kelas K melalui angket, terdapat 66 mahasiswa yang menyukai drama Korea. Berikut merupakan data

inisial nama dan kelas dari mahasiswa yang menyukai drama Korea:*®
Tabel 1.1

Data Mahasiswa PAI Angkatan 2019 yang Menyukai Drama Korea

No Inisial Nama Kelas L/P No Inisial Nama Kelas L/P
1 EC A P 34 | DSI F P
2 SNT A P 35 | AFN F P
3 EV A P 36 | EDS G L
4 RTA A P 37| NES G P
5 |JEN A P 38- | DAH G P
6 YNT B .P : 39 | NFSYH G P
7 RVT B P 40 | SNT H P
8 INP B P 41 | SFA H P
9 AGST B P 42 | YLSA H P
10 | ZS C L 43 | ANSS H P
11 | SN C P 44 | SNTO | P
12 | SKH C P 45 | FRSK I P
13 | STMD C P 46 | AYLS J P

*? Pra Penelitian, “Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAI Akibat K-Drama”, Observasi dan Angket, 23 Oktober
2022.
23 pra Penelitian,”Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAI Akibat K-Drama”,Angket,23 Oktober 2022.



14 | RR C P 47 | DZKR J P
15 | RSK D P 48 | AMLNJ K P
16 | SR D P 49 | OLV K P
17 | ANRP D P 50 | SLVN K P
18 | JLA D P 51 | DLPST K P
19 | ANS D P 52 | M ARF K L
20 | ANSAR D P 53 | WHD K L
21 | SYF D P 54 | FRDS K L
22 | NZL E P 55 | FN K P
23 | TNTA E P 56 | IRM K P
24 | PTRPJ E P 57 | CZN K L
25 | KNDY E P 58 | RWDY K P
26 | VNA E P 59 | DVTR K P
27 | ANSFN E P 60 | DST K P
28 | TRN E 2 61 | RZQ K L
29 | IND E o .’P _'__62 MYH K L
30 | AFTN F P 63 DPSTLY K P
31 | ISTVN F P 64 | MIRF K L
32 | NDA F P 65 | LSHN K P
33 | MRN F P 66 | NOV K P

Berdasarkan hasil angket pra-penelitian terdapat beberapa motif atau alasan mereka sangat
menyukai drama Korea hingga menyita waktu untuk menontonnya, bahkan melalaikan tugas
perkuliahan yang seharusnya bisa dikerjakan di awal waktu. Hasil pra penelitian diperoleh melalui
penyebaran angket kepada mahasiswa PAI angkatan 2019 dan wawancara dari beberapa mahasiswa.
Hasil pra penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa yang suka menonton drama
Korea dengan intensitas yang cukup tinggi seringkali melalaikan waktu ibadah terutama sholat, akibat

menonton drama Korea seringkali mereka mengerjakan sholat di akhir waktu dan merelakan waktu
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tidur hanya untuk menamatkan episode yang dirasa tanggung jika tidak di selesaikan. Akibat waktu
yang terlalu banyak digunakan untuk menonton drama Korea, bisa dikatakan intensitas menonton
drama Korea yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi nilai-nilai religius mahasiswa, seperti
melalaikan sholat, intensitas mengkaji ilmu agama yang lebih rendah dibandingkan mengkaji budaya
Korea, waktu membaca dan mempelajari Al-Qur’an yang minim, serta pergeseran budaya Islami
kepada budaya Korea yang ditampilkan dalam drama, seperti gaya berpakaian dan berbahasa. Ada
juga beberapa mahasiswa pecinta drama Korea yang lebih sering menyapa dengan ucapan bahasa
Korea “Anyyeonghaseo” daipada mengucapkan salam sesuai ajaran Islam. Beberapa hal tersebut
merupakan contoh kecil dari perubahan nilai-nilai religius mahasiswa akibat terlalu intens menonton
drama Korea, meskipun tidak semua mahasiswa memiliki gejala yang sama.?*

Dalam dunia perkuliahan, drama Korea dianggap merupakan salah satu cara bagi mahasiswa
untuk mengatasi kejenuhan mereka, sekaligus menjadi salah satu diantara banyak faktor penyebab
terkikisnya nilai-nilai religius. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa
mahasiswa PAI Angkatan 2019, terdapat beberapa perpektif mahasiswa terkait fenomena drama
Korea. Pertama, perubahan nilai-nilai religius yang diakibatkan oleh intensitas menonton drama
Korea tergantung dari pribadi setiap individu. Drama Korea tidak berpengaruh terhadap agidah dan
ibadah seorang muslim, namun dari segi pengetahuan keagamaan, pecinta drama Korea lebih banyak
memiliki pengetahuan tentang budaya Korea daripada pengetahuan keislaman.® Kedua, tidak ada
pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap kualitas keagamaan seseorang, karena ia
memiliki waktu sendiri_untuk menonton drama Korea diluar waktu-waktu ibadah dan belajar. la
menjadikan drama Korea sebagai hiburan,semata ‘bukan untuk suatu kebutuhan sehingga terdapat
keseimbangan antara menonton_drama Korea sebagai-hiburang#waktu ibadah, dan belajar kajian
keislaman.?® Ketiga, menonton draffidiikerea merupakamfiebby untuk memperbaiki mood ketika stress
menjalani perkuliahan, namun menonton drama Korea tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai-nilai
religius, hanya saja seringkali ia menunda waktu untuk ibadah, selain itu terdapat perubahan perilaku
setelah ia menonton drama korea, seperti perasaan lebih sensitif dan sering berbicara bahasa Korea
dalam keseharian dengan kosakata yang ia adopsi dari drama Korea.?’

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menganggap perlunya dilakukan penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap
Perubahan Nilai-Nilai Religius Mahasiswa PAI angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden

Intan Lampung. Peneliti tidak mengangkat secara khusus drama Korea apa yang akan diteliti, namun

** pra Penelitian, “Intensitas Menonton Drama Korea terhadap Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAI”, Observasi
dan Angket, 23 Oktober 2022.

>> Novia Oktarini, “Intensitas Menonton Drama Korea terhadap Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAl,
Wawancara, 21 Oktober 2022.

*® Dwi Pusfita Layli, “Intensitas Menonton Drama Korea terhadap Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAI,
Wawancara, 21 Oktober 2022.

*” Devi Tri Susanti, Intensitas Menonton Drama Korea terhadap Perubahan Nilai Religius Mahasiswa PAI,
Wawancara, 21 Oktober 2022.
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peneliti lebih fokus meneliti tentang pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan

nilai-nilai religius mahasiswa yang menonton drama Korea.

C. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, sehingga peneliti mengidentifikasi

permasalahan antara lain:

a.

Pesatnya globalisasi dan perkembangan teknologi menyebabkan masuknya kebudayaan
asing salah satunya Korean wave yang membuat banyak mahasiswa menyukai drama Korea
sehingga menghabiskan waktunya hanya untuk menonton drama Korea.

Rendahnya nilai-nilai religius mahasiswa diakibatkan oleh intensitas menonton drama Korea
yang terlalu tinggi.

Presentase lalai dan melupakan kewajiban ibadah dan mengkaji ilmu agama meningkat
Pergeseran nilai-nilai agama kepada budaya Korea akibat intensitas menonton drama Korea

yang terlalu tinggi

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan menghindari pembahasan yang terlalu luas, peneliti

perlu membatasinya. Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Rendahnya nilai-nilai religius mahasiswa diakibatkan oleh intensitas menonton drama Korea
yang terlalu tinggi.
Pergeseran milai-nilai agama kepada budaya Korea akibat intensitas menonton drama Korea

yang terlalutinggi

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tesebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: Apakah terdapat pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap Perubahan Nilai-Nilai

Religius Mahasiswa PAI angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap Perubahan Nilai-Nilai Religius

Mahasiswa PAI angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik

a.

Menjadi bahan referensi terhadap kajian pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap

perubahan nilai-nilai religius.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan pengetahuan kepada pembaca
dan memberi kontribusi pada disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam, khususnya bagi
mahasiswa PAI, yaitu sebagai pembuktian bahwa intensitas menonton drama korea cukup
berperan pada perubahan nilai-nilai religius dan dapat digunakan sebagai bahan referensi

untuk penelitian serupa pada tahap selanjutnya.

Manfaat Praktis

a. Memberikan wawasan pengetahuan mengenai pengaruh intensitas menonton drama Korea
terhadap perubahan nilai-nilai religius di kalangan mahasiswa PAI angakatan 2019
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

b. Diharapkan bagi para pembaca agar lebih bijak menggunakan waktunya untuk hal yang lebih
bermanfaat.

c. Sebagai bahan masukan bagi para pembaca untuk lebih meningkatkan nilai-nilai religius

dalam diri.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang menggunakan media drama Korea sebagai media untuk mengetahui adanya

pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan pada objek penelitian sudah pernah

dilakukan sebelumnya, penelitian terdahulu telah membantu ' proses penelitian ini beberapa

diantaranya:

1.

Jurnal yang ditulis.oleh Afaf Zakiyah'Z, Naflah Rifqi, dan Rohmatul Azizah Zaituni tentang
“Fenomena Pergeseran®Nilai-Nilai Religius Mahasiswa PAI#UIN Malang Akibat Korean Wave
(K-Pop dan K-Drama)”. Dalamfjuirnal. ini membahasiténtang pergeseran nilai-nilai religius akibat
Korean wave, khususnya K-pop dan K-Drama. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Mahasiswa PAI UIN Malang dengan kategori usia 18 sampai 21 tahun mengalami gejala
penurunan religiusitas, diantaranya intensitas mengkaji agama teralihkan dengan intensitas
menikmati konten Korea, menunda sholat, lebih mendalami sejarah idola atau kebudayaan Korea
dibandingkan ilmu Tarikh Islam, lebih menghafal lagu Korea daripada lagu-lagu Islami, dan lebih
tertarik belajar Bahasa Korea dibanding Bahasa Arab.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang pergeseran atau perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI akibat K-Drama. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada kekhususan
fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini meneliti tentang pergeseran nilai-nilai religius akibat
Korean Wave (K-Pop dan K-Drama), sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih
spesifik meneliti tentang pengaruh drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius

mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan

%8 Afaf Zakiyah et al., “Muta > Allim : Jurnal Pendidikan Agama Islam, "Fenomena Pergeseran Nilai-Nilai Religius

Mahasiswa PAI UIN Malang Akibat Korean Wave ( K-Pop Dan K- Drama).” 1.1 (2022).
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deskriptif kualitatif, sedangkan peneliti akan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei.

2. Jurnal yang ditulis oleh Idola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, dan Reni Nuraeni tentang

“K-Drama dan Penyebaran Korean Wave di Indonesia”. Dalam jurnal ini membahas tentang
peranan kebudayaan populer Korea, Korean Drama dalam fenomena Korean Wave di Indonesia.
Penelitian ini menunjukkan bahwa peran K-Drama sangat signifikan dalam mendorong
penyebaran Korean Wave di Indonesia, ditandai dengan munculnya komunitas-komunitas pecinta
drama Korea, munculnya situs dari Indonesia yang menyajikan informasi seputar Korea, dan
sebagainya.”
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fenomena
yang diteliti yaitu tentang drama Korea. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada variabel yang diteliti, penelitian ini meneliti tentang K-Drama
dan penyebaran Korean Wave di Indonesia, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
lebih spesifik tentang pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai
religius. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian historis dengan
pendekatan kualitatif. Sedangkan peneliti akan menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei.

3. Jurnal yang ditulis oleh Jae-Seon.Jeong, Seul-Hi Lee, dan Sang-Gil Lee tentang “When
Indonesians Routinely: Consume Korean Pop Culture:Revisiting Jakartan Fans of The Korean
Drama Dae Jang,Geum”. Dalam jurnal ini membahas tentang _bagaimana Hallyu (gelombang
Korea) dialami aleh fans Indonesia’ dalam kehidupan sehari-hari. Jurnal ini mengkaji sejarah
perkembangan fenomenashallyu-di Indonesia, mengetahui.implikasi dari konsumsi rutin drama
Korea serta dampaknya dalamfkenteks global. Pengélitian ini menunjukkan bahwa budaya Korea
menyebar ke Indonesia ditandai dengan adanya perilaku aktif menggunakan dan mengadaptasi
budaya popular Korea dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kemudian faktor generasi juga
berpengaruh pada penerimaan hallyu di Indonesia diakibatkan perubahan penggunaan teknologi
disetiap generasi.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada
fenomena yang diteliti, yaitu sama-sama meneliti tentang drama Korea. Adapun perbedaannya
yaitu, penelitian ini meneliti tentang penggemar drama Korea di Jakarta Serial Dae Jang Geum,
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan tidak spesifik tentang drama apa yang akan
diteliti dan lebih meneliti tentang pengaruh intensitas menonton drama korea terhadap perubahan
nilai-nilai religius mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik

wawancara, sedangkan peneliti akan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.

%% 1dola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, and Reni Nuraeni, ‘K-Drama Dan Penyebaran Korean Wave Di
Indonesia’, ProTVF, 3.1 (2019)

%% Jae Seon Jeong, Seul Hi Lee, and Sang Gil Lee, “When Indonesians Routinely Consume Korean Pop Culture:
Revisiting Jakartan Fans of the Korean Drama Dae Jang Geum,” International Journal of Communication 11 (2017).
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4. Jurnal yang ditulis oleh M. Nur Alia, E. Maihah, dan S.Nurbayani tentang “Impact of Korean
Drama in Indonesia Through The Spread Moral Values for Young Generation”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa drama Korea bukan hanya sekedar hiburan tetapi juga mengandung
pesan moral yang baik. Dari beberapa drama Korea melalui pencarian data dan FGD, terdapat
nilai-nilai budaya Korea yang menarik dan bermanfaat, diantaranya kebiasaan, tata krama, seni,
desain baju yang menarik dan tradisional, nilai budaya luhur, budaya patriarki, dan Bahasa.**
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang drama Korea. Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti. Penelitian ini
meneliti tentang dampak drama Korea di Indonesia melalui penyebaran nilai moral untuk
generasi muda, sedangkan peneliti meneliti tentang pengaruh intensitas menonton drama Korea
terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif.

5. Jurnal yang ditulis oleh M. Ichsan Nawawi, Nurul Anisa, Nurul Magfirah Syah, Muhammad

Risqul, Aidah Azisah, dan Taufik Hidayat tentang “Pengaruh tayangan K-Drama (Korean Drama)
terhadap Motivasi Belajar”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh tayangan
drama Korea terhadap motivasi belajar generasi-Z. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
minat menonton tayangan drama Korea hanya memberikan pengaruh sebesar 12.7% terhadap
peningkatan motivasi belajar generasi-Z.%
Persamaan penelitian /ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sama-sama meneliti
tentang pengaruh, tayangan drama Korea, metode yang digunakan sama-sama menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada-variabel=terikatnya, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah motivasi®bglajar, sedangkaniVariabel terikat dalam penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah perubahan nilai-nilai religius. Yang menjadi responden dalam penelitian
ini adalah generasi-Z yang lahir pada tahun 1997 — 2012, sedangkan yang menjadi responden
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mahasiswa PAI Angkatan 2019 UIN Raden
Intan Lampung.

6. Jurnal yang ditulis oleh Rahayu Putri Prasanti dan Ade Irma Nurmala Dewi tentang “Dampak
Drama Korea (Korean Wave) terhadap Pendidikan Remaja”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa drama Korea memiliki dampak positif dan dampak negative terhadap Pendidikan remaja.
Dampak positif dari kegemaran mereka menonton drama Korea adalah memberi motivasi belajar,
mendapat pengetahuan baru, mengenal pendidikan Korea Selatan, adanya semangat mengikuti

program beasiswa ke Korea Selatan, dan belajar bahasa baru. Sedangkan dampak negatifnya

*1 Mirna Nur Alia Effendi, Elly Malihah, and Siti Nurbayani, “Impact of Korean Drama in Indonesia Through the
Spread Moral Values for Young Generation” (2016).

*2 M Ichsan Nawawi and others, ‘Pengaruh Tayangan K-Drama (Korean Drama) Terhadap Motivasi Belajar’,
Edukarif - Jurnal llmu Pendidikan, 3.6 (2021).
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adalah malas belajar, menunda pekerjaan, berkurangnya waktu belajar dan istirahat, tidak fokus
belajar dan kesehatan berkurang.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang drama Korea. Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti, penelitian ini
meneliti tentang dampak drama Korea terhadap Pendidikan karakter remaja, sedangkan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah tentang pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap
perubahan nilai-nilai religius mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
rancangan etnografi, sedangkan peneliti akan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
survei.

Jurnal yang ditulis oleh Diva Aulia Topan dan Niken Febrina Ernungtyas tentang “Preferensi
Menonton Drama Korea pada Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakh hallyu
(gelombang Korea) memiliki kontribusi untuk meningkatkan konsumsi drama Korea oleh siswa-
siswi SMA/SMK dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mengganggu kinerja akademis mereka.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa fenoma hallyu di Indonesia memberikan kontribusi untuk
meningkatkan minat dalam menonton drama Korea dan tidak mempengaruhi kinerja akademis
mereka.**

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang menonton drama Korea. Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang akan diteliti.
Penelitian ini meneliti tentang preferensi menonton drama Korea pada remaja, sedangkan peneliti
akan meneliti tentang pengaruh intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai
religius mahasiswa:, Metode yang digunakan. ‘dalam penelitian ini yaitu kualitatif, sedangkan
peneliti akan menggunakan.metode kuantitatif.

Jurnal yang ditulis oleh Soo KtimiRYeke dan Nurdzzahdamil tentang “The Influence of K-Drama
Among Youths: A Malaysian Case Study”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
drama Korea (K-Drama) di kalangan pemuda Malaysia dari segi pengaruh positif dan negative.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan negative di kalangan anak
muda Malaysia, pengaruh positifnya lebih tinggi daripada pengaruh negatif. Penelitian tersebut
merekomendasikan agar K-Drama ditonton secukupnya saja dan lebih menyaring tayangan K-
Drama yang dapat berpengaruh negatif.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang pengaruh K-Drama dan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei
online dengan menyebarkan angket. Adapun perbedaannya yaitu objek penelitian ini yaitu

pemuda Malaysia, sedangkan yang akan peneliti jadikan objek penelitian adalah mahasiswa PAI

Remaja,”

33 Rahayu Putri Prasanti dan Ade Irma Nurmala Dewi, “Dampak Drama Korea (Korean Wave) Terhadap Pendidikan
Jurnal Pendidikan 11, no. 2 (2020).
** Diva Aulia Topan and Niken Febrina Ernungtyas, “Preferensi Menonton Drama Korea Pada Remaja,” Jurnal

Pustaka Komunikasi 3, no. 1 (2020).

% Kum Yoke Soo and Nur Izzah Jamil, “The Influence of K-Drama among Youths: A Malaysian Case Study,”

International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 12, no. 1 (2022).
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angkatan 2019 UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini meneliti tentang pengaruh K-Drama
dikalangan remaja Malaysia, sedangkan peneliti akan meneliti pengaruh intensitas menonton K-
Drama terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI UIN Raden Intan Lampung.

9. Jurnal yang ditulis oleh Yulsiva Anissatun Nadhiroh tentang “Pengaruh Intensitas Penggunaan
Aplikasi Tiktok Terhadap Karakter Religius Siswa Kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan tiktok pada kelas VIII MTs Raudlatut
Thalabah memiliki nilai rata-rata sebesar 60,10 yang diartikan memiliki kategori tinggi. Intensitas
penggunaan tiktok hanya mempengaruhi karakter religius sebesar 3,2% sedangkan 96,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada
variabel terikat yang akan diuji yaitu tentang nilai atau karakter religius. Pendekatan yang
digunakan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Adapun
perbedaannya terletak pada variabel bebas, penelitian ini meneliti tentang intensitas menonton
tiktok, sedangkan peneliti akan meneliti tentang intensitas menonton drama Korea. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri sedangkan peneliti akan

meneliti pada subjek mahasiswa PAI Angkatan 2019 di UIN Raden Intan Lampung.

Untuk lebih mudah memahami persamaan dan perbedaan judul peneliti dengan penelitian

terdahulu, maka selanjutnya peneliti akan membuat klasifikasi seperti paparan tabel dibawah ini:

%% yulsiva Anissatun Nadhiroh, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Karakter Religius Siswa
Kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kediri” (2022).



Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu yang Relevan
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No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian
Judul, dan Tahun
Penelitian
1 | Nama: - Pergeseran - Meneliti K-Pop | - Penelitian ini lebih spesifik
i atau perubahan | dan Drama meneliti tentang drama Korea
Afaf Zakiyah Z,
. nilai-nilai Korea - Metode yang digunakan
Naflah Rifgi, dan yang €l
religius - Metode yan kuantitatif jenis survei
Rohmatul Azizah g yang J
. mahasiswa digunakan yaitu | - Objek yang dikaji mahasiswa
Zaituni. PAI UIN
PAI akibat K- pendekatan PAI UIN Raden Intan
Malang, Jurnal
Drama deskriptif Lampung angkatan 2019
Pendidikan Agama P piing ang
kualitatif.
Islam, Vol.1, No.1,
2022.
Judul:
Fenomena
Pergeseran Nilai-
Nilai Religius
Mahasiswa PAI UIN
Malang Akibat
Korean Wave (K-
Pop dan K-Drama)
2 | Nama: - Fenomena - K-Drama dan - Penelitian ini lebih spesifik
drama Korea penyebaran tentang pengaruh intensitas

Idola Perdini Putri,
Farah Dhiba Putri
Liany, dan Reni
Nuraeni. Jurnal llmu
Komunikasi dan
Bisnis, Vol.3, No.1,
2019.

Judul:

K-Drama dan

Penyebaran Korean

Korean Wave di
Indonesia

- Menggunakan
metode
penelitian
historis dengan
pendekatan
kualitatif.

menonton drama Korea
terhadap perubahan nilai-nilai
religius mahasiswa

- Menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis survei.
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Wave di Indonesia

Nama:

Jae-Seon Jeong,
Seul-Hi Lee, dan
Sang-Gil Lee.
International Journal
of Communication,
11,2017.

Judul:

When Indonesians
Routinely Consume
Korean Pop
Culture:Revisiting
Jakartan Fans of
The Korean Drama

Dae Jang Geum

- Fenomena

Drama Korea

Spesifik pada
penggemar
drama Korea di

Jakarta Serial

Dae Jang Geum.

Menggunakan
metode
kualitatif
dengan Teknik

wawancara

- Penelitian ini tidak spesifik
tentang drama apa yang akan
diteliti dan lebih meneiti
tentang pengaruh intensitas
menonton drama korea
terhadap perubahan nilai-nilai
religius mahasiswa.

- Menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis

penelitian survei.

Nama:

M. Nur Alia, E.
Maihah, dan
S.Nurbayani. UPI
International
Conference on
Sociology
Education,2022.

Judul:

Impact of Korean
Drama in Indonesia
Through The Spread
Moral Values for

Young Generation

=*Fenomena

drama'Korea,.

Meneliti
tentang dampak
drérﬁa Korea di
Indonesia
melalui
penyebaran
nilai moral
untuk generasi
muda
Menggunakan
metode
kualitatif

- Meneliti tentang pengaruh
intensitas menonton drama
Korea terhadap perubahan
nilai-nilai religius mahasiswa.

- Menggunakan metode
kuantitatif.
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Nama:

M. Ichsan Nawawi,
Nurul Anisa, Nurul
Magfirah Syah,
Muhammad Risqul,
Aidah Azisah, dan
Taufik Hidayat.

- Pengaruh
tayangan
drama Korea

- Menggunakan
metode
kuantitatif

dengan jenis

- Variabel
terikatnya adalah
motivasi belajar

- Yang menjadi
responden
adalah generasi-

Z yang lahir

- Variabel terikatnya adalah
perubahan nilai-nilai religius.

- Yang menjadi responden
adalah mahasiswa PAI
Angkatan 2019 UIN Raden

Intan Lampung.

penelitian pada tahun 1997
Jurnal llmu

survei —2012
Pendidikan, Vol.3,
No.6, 2021.
Judul:
Pengaruh tayangan
K-Drama (Korean
Drama) terhadap
Motivasi Belajar
Nama: - Fenomena - Dampak drama | - Pengaruh intensitas menonton

. drama Korea Korea drama Korea
Rahayu Putri
- Pendidikan - Perubahan nilai-nilai religius

Prasanti dan Ade
Irma Nurmala Dewi.
Jurnal Pendidikan,
Vol.11, No.2, 2020.

karakter remaja
- Menggunakan
metode kualitatif

mahasiswa.
£ Menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis

dengan survei.
Judul: rancangan
Dampak Drama etnografi
Korea (Korean
Wave) terhadap
Pendidikan Remaja
Nama: - Menonton - Preferensi - Pengaruh intensitas menonton
drama Korea menonton drama Korea terhadap

Diva Aulia Topan
dan Niken Febrina
Ernungtyas. Jurnal
Pustaka Komunikasi,
Vol.3, No.1, 2020.

Judul:

drama Korea

pada remaja
- Metode

kualitatif

perubahan nilai-nilai religius
mahasiswa.
- Metode kuantitatif
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Preferensi Menonton

Drama Korea pada

Remaja
8 | Nama: - pengaruh K- - Objek penelitian | - Objek penelitian adalah
Drama yaitu pemuda mahasiswa PAI angkatan
Soo Kum Yoke dan
. - Metode Malaysia, 2019 UIN Raden Intan
Nur Izzah Jamil.
. kuantitatif - K-Drama Lampung.
International Journal
) dengan dikalangan Intensitas menonton K-Drama
of Academic
i i pendekatan remaja terhadap perubahan nilai-nilai
Research in Business
) i survei Malaysia. religius mahasiswa
and Social Sciences
Judul:
The Influence of K-
Drama Among
Youths: A Malaysian
Case Study
9 | Nama: - Variabel - Variabel bebas Meneliti tentang intensitas

Yulsiva Anissatun
Nadhiroh

Judul:

Pengaruh Intensitas
Penggunaan
Aplikasi Tiktok
Terhadap Karakter
Religius Siswa Kelas
VIII MTs Raudlatut
Thalhah Kediri

terikat yang
diuji yaitu
tentang nilai
atau karakter
religius.

- Menggunakan
pendekatan
kuantitatif
dengan desain

korelasional

tentang
intensitas
menonton
tiktok
Subjek
penelitian ini
adalah siswa
kelas VIII MTs
Raudlatut
Thalabah
Kediri

menonton drama Korea.
Meneliti pada subjek
mahasiswa PAI Angkatan
2019 di UIN Raden Intan

Lampung.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka peneliti menyusun

sistematika penulisan dalam menyusun proposal yang terdiri dari tiga bab yang mana satu bab dengan

bab lain terdapat keterkaitan secara sistematis, dalam kata lain pembahasan dalam penelitian ini

berurutan dari bab pertama hingga bab ke tiga. Dengan artian, apabila membaca penelitian ini harus

sistematis setiab bab nya, rincian penjelasannya adalah sebagai berikut:
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BAB I: Pendahuluan

Dalam bab ini peneliti menguraikan penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.
BAB IlI: Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

Pada bab ini menguraikan tentang pengertian intensitas menonton, pengertian drama Korea
dan sejarahnya, definisi nilai-nilai religius, macam-macam nilai religius, indikator religius, faktor-
faktor yang mempengaruhi religius, dan perubahan nilai religius mahasiswa PAI akibat K-Drama
serta kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis.
BAB IlI: Metode Penelitian

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, antara
lain waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji coba instrument, uji
prasarat analisis, uji hipotesis, dan teknik analisis data.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian serta penjabaran mengenai hasil penelitian.
BAB V: Penutup
Bab ini berisi tentang simpulan dan rekomendasi mengenai penelitian yang telah dilakukan.
Daftar Rujukan

Lampiran



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Intensitas
Menonton Drama Korea terhadap Perubahan Nilai-nilai Religius Mahasiswa PAI Angkatan 2019 di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011. Dapat diambil kesimpulan bahwa 0,011 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya hasil penelitian ini menandakan adanya pengaruh
intensitas menonton drama Korea terhadap perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan
2019 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Besarnya pengaruh drama Korea terhadap
perubahan nilai-nilai religius mahasiswa PAI Angkatan 2019 di Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung vyaitu sebesar 15,8% berdasarkan dari hasil koefisien determinasi, dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
B. Rekomendasi
1. Bagi Mahasiswa
Hendaknya mahasiswa yang menyukai drama Korea tidak sampai melalaikan ibadah sholat
dengan menunda waktu sholat lima waktu hanya karena untuk menonton drama Korea. Sebab
ibadah sholat lebih utama daripada ibadah lainnya. Mahasiswa juga hendaknya dapat dengan
bijak memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat. Menanton drama Korea merupakan
hal yang dibolehkan“selama dengan intensitas, frekuensi, dan durasi yang wajar dan normal.
Mahasiswa juga hendaknya dapat.menyeleksi tayangan drama Korea yang akan ditonton agar
lebih bermanfaat. '
2. Bagi Tenaga Pendidik
Bagi tenaga pendidik diharapkan untuk selalu memberikan pengajaran dan himbauan tentang
pentingnya meningkatkan dan menjaga nilai-nilai religius sebagai ummat Islam serta
memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang lebih bermanfaat dengan mengintegrasikannya melalui
mata kuliah yang diampu, sebab salah satu peran pendidik adalah sebagai motivator dan
memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik. Tenaga pendidik hendaknya turut
memperhatikan hal yang disukai para mahasiswa termasuk drama Korea agar dapat ikut serta
mengarahkan mahasiswanya ke arah yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan.
3. Bagi Instansi
Bagi instansi terkait, terutama UIN Raden Intan Lampung untuk dapat membangun iklim
pendidikan yang lebih baik dan turut memperhatikan masalah drama Korea yang begitu disukai
mahasiswa melalui pemberian intervensi kepada para dosen maupun mahasiswa agar terciptanya
pembelajaran yang efektif, budaya kampus yang baik, dan motivasi yang tinggi dalam mencapai
tujuan pendidikan.
70



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan belum dikatakan sempurna hasilnya, oleh
sebab itu diharapkan agar penelitian selanjutnya pada masa mendatang dapat menggunakan alat
ukur yang baik, serta dapat mengembangkan atau menambah variabel bebas ataupun variabel
terikat. Demikian juga dalam hal penggunaan responden agar lebih variatif, berjumlah besar dan

merata sehingga hasil penelitian bersifat lebih umum dan luas.
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